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Abstrak

Keputuhan berkomunikasi sangat diperlukan dengan seiring meningkatnya kemajuan di berbagai bidang, seperti bidang
pendidikan, bidang keterampilan bahasa, teknologi maupun industri. Untuk memenuhi kebutuhan berkomunikasi,
bahasa menjadi alat komunikasi yang bisa digunakan. Guna menerapkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi,
dipgerlukan keterampilan berbahasa yang baik.Salah satunya keterampilan menyimak konsentratif.Oleh karena itu, guru
harus mempunyai teknik pembelajaran yang tepat agar memud@hkan siswa dalam menyimak. Agar proses pembelajaran

igungkan. Teknik "Permainan Bisik Berantai” dapat
3 darin.

Penelitian ini bertujuan 1) menjelas beg i dalam pembelajaran menyimak
komsentratif kalimat bahasa Mandar /) | 2 hadap kemampuan menyimak
komsentratif kalimat bahasa Mapdaj re 5 : b : aigan bisik berantai terhadap
menyimak konsentratif kalimatha an
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Dl group design dengan
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Berdasarkan hasil analisis datap 1o - ~ -« = Oan d, = 86, harga t; 0,05
dani dp = 1,98 menunjukkan t, i 1t tab oy permainan bisik berantai
benpengaruh positif terhadap pembelafarag ak konse T kalimat b3 dandarin siswa kelas X AKS5 sebagai
kelas eksperimen. Hal tersebut menyat #nwa H, diterima dan H, ditolak.

Angket siswa digunakan untuk meng@hu 0 hada| enggunaan teknik permainan bisik
berantai.Berdasarkan hasil angket pada [glas menyatgka wa permainan bisik berantai dapat
memotivasi siswa dalam pembelajaran men Se i sa Nlandarin.Dalam skala persentase, hasil

tersebut termasuk kriteria Sangat Baik. Hal ini menuunjukkan bahwa keefektifan teknik Brmainan bisik berantai dalam
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Abstract

The necessity to communicate is really needed as long as the increasingprogress in various fields, such as education,
language skills, technology and industry. To fulfill the requirement of communicating, a language becomes a
communication tool that can be used. In order to implement the language function as a communication tool, a good
language skill is required. One of them is concentrating on listening skill. Therefore, teachers should have a suitable
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learning technique to facilitate students in listening activiy. In order to gain an effective learning, it needs to use a
learning technique. The "Game of Whispered Chain" technique can be used in concentrative listening through Mandarin
sentences.

The purpose of this research is 1) to explain the implementation of the whispered chain techniques in learning
concentrative listening through Mandarin sentences, 2) the effect of the whispered chain technique toward concentrative
listening skill of Mandarin sentences 3) students' response to the use of whispered chain technique towards
concentrative listening of Mandarinsentences.This research is true experimental research which the types are pre-test
post-test control group design by using quantitative approach. Population used in this research is X graders of Senior
High School Yapalis Krian, while the sample in this research is X MM4 as control class and X AKS5 as experiment
class. Sampling technique that is used in this research is cluster random sampling technique.

The learning process that has done in this research is using the technique of playing the whisper chain game which went
effectively. These can be seen from the results of teacher observation at the first experimental class meeting which
indicated 87.5% while the first meeting obtained 90.27% percentage. Then, on the students’ observation sheet in the
first meeting is obtained to 88,46%, the result of second meeting is 88,63%. Both of these results if these are encounted
in Likert scale, it included of Very Good criteria.

Based on the analysis of pretest and posttest data in the experimental class, obtained t0 = 4.55 and db = 86, the price ts
0.05 from db = 1.98, it indicates t0 is greater than t table (1.98 <4.55), which means that the game of whispered chains
have a positive effect on learning of concentrative listening through Mandarin sentences of X AKS5 students as
experimental class. It states that Ha is accepted and Ho is rejected.

Students’ questionnaires are used to know the students' responses to the use of whispered chain technique. Based on
the questionnaire results, the use of the technique in the experimental class showed that the game of whispered chain
can motivate the students in learning Mandarin language. On a percentage scale, the results include of Very Good
criteria. This indicates that the effectiveness of the technique of playing whispered chain game in the learning of
concentrative listening through Mandarin sentence is very effective.

Keywords : Listening, Whispered Chain Game Towards,Sentences

perekonomian dan teknologinya semakin menopang
ketenaran bahasa Mandarin sehingga banyak pula negara
yang membutuhkan untuk belajar bahasa Mandarin.
Negara China yang berhasil menjadi negara maju dalam
kurun waktu yang cukup singkat membuat banyak negara
ingin belajar dari China dengan cara mempelajari bahasa
dan budayanya.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, hal yang paling
dibutuhkan dalam komunikasi adalah media komunikasi
yang digunakan. Saat ini kebutuhan berkomunikasi
sangat meningkat seiring dengan kemajuan di berbagai
bidang seperti bidang pendidikan, bidang keterampilan
bahasa, teknologi dan industri. Tentunya dalam usaha
pemenuhan terhadap kebutuhan berkomunikasi, manusia
tidak cukup berinteraksi dengan sekolompok manusia
yang berasal dari latar belakang yang sama atau
komunitas yang sama, tetapi juga berkomunikasi dengan
komunitas yang berbeda menggunakan bahasa yang
berbeda sehingga membutuhkan bahasa lain untuk
berkomunikasi. Oleh karena itu bahasa memiliki peranan
penting dalam kehidupan sehari-hari yang digunakan
untuk berkomunikasi.

Yang perlu diingat bahwa bahasa Mandarin ini
masih sangat baru dikenalkan pada siswa, diharapkan
siswa dapat menyerap pelajaran bahasa Mandarin yang
akan diajarkan, baik secara bahasa lisan maupun tulisan.
Hal-hal tersebut akan sulit dicapai jika dalam diri siswa
tidak ada motivasi untuk mempelajari bahasa Mandarin.
Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan belajar
yang berbeda pada tiap sekolah, maka diperlukan
kemampuan dan keterampilan guru dalam mengelola
suatu proses belajar mengajar yang tepat. Guru harus
mampu memberikan inovasi-inovasi yang baru dalam

Bahasa Mandarin saat ini merupakan bahasa  metode pembelajaran bahasa Mandarin. Peningkatan

internasional kedua setelah bahasa Inggris dan saat ini
berdasarkan data dari UNESCO yang dirilis pada 2008,
bahasa Mandarin adalah bahasa yang paling banyak
digunakan di seluruh dunia yang dipakai lebih dari satu
miliar orang (naskah pidato Huang Yao-Hui, 2012).
Negara China yang saat ini semakin pesat kemajuan

kualitas guru dapat melalui pengembangan pendekatan,
model pembelajaran, dan pengembangan materi,
sedangkan peningkatan kualitas peserta didik dapat
berupa keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran seperti siswa diberi kepercayaan dan
kebebasan mengembangkan materi melalui topik
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pembelajaran yang telah ditentukan (Subandi, 2013:93).
Penerapan metode belajar dan tentunya diimbangi dengan
penerapan media-media pembelajaran yang tepat menjadi
suatu hal yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar. Dalam setiap proses belajar mengajar
berlangsung, siswa kadang-kadang malas untuk belajar.
Mereka menganggap belajar adalah kegiatan yang kurang
menyenangkan, maka dalam diri mereka kurang ada
motivasi untuk belajar. Oleh karena itu perlu metode
khusus dalam pembelajaran Bahasa Mandarin.

Pembelajaran adalah penyediaan kondisi yang
mengakibatkan terjadinya proses belajar pada peserta

kegiatan mendengarkan lambang lisan-lisan dengan
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi
untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta
memahami makna komunikasi yang tidak disampaikan
oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Proses
menyimak memerlukan perhatian serius dari siswa.
Menyimak  berbeda  dengan  mendengar  atau
mendengarkan. Kegiatan ~ menyimak  mencakup
mendengar, mendengarkan, dan disertai usaha untuk
memahami bahan simakan. Oleh karena itu dalam
kegiatan menyimak ada unsur kesengajaan,perhatian dan
pemahaman, yang merupakan unsur utama dalam setiap

didik  (Sani, 2015:40). Meningkatkan  kualitas
pembelajaran sebaikanya dilakukan dengan melibatkan
kedqua belah pihak yaitu pengajar (guru) dan pihak yang
belpjar (siswa) (Subandi, 2013:93). Pembelajaran juga
merupakan suatu kegiatan yang berupa komunikasi
intgraktif antara sumber belajar, pendidik dan pembelajg
unfuk mencapai tujuan. Tujuan pembelajaran g@#at
befpengaruh terhadap keberhasilan pegghag ang
didapat. Agar tujuan pembelajaran tergfii, anya
strategi, teknik, metode, serta media d n oleh
guru untuk memudahkan proses e ar

Di sekolah dasar mau 5@ anjut
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dapat memberikan hal yang menarik. @eca ida
langsung siswa akan memperhatikan peldiran
mativasi yang tinggi dan bermain merupa I @an

menyenangkan hati dan memiliki unsur tanpa paksa. Jika
ses

sugtu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan
bumyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan
mefeaksi atas makna yang terkandung di dalamnya
(Sdbarti —at all: 1992). Menyimak dapat didefinisikan
su U—a -- 3 VisTalaEMlaaYaVaValsl)dBla -e_ ap—engenaa abaTa
bunyi bahasa, mengidentifikasi, menilik, dan mereaksi
atas makna yang terkandung dalam bahan simakan
(Tarigan;1996:4). Menyimak adalah suatu proses

VN HE VNSO N W= |
'JCI TSTIvval |||C||y||||ar\.

Salah satu metode yang menarik untuk dapat
diterapkan untuk pembelajaran Bahasa Mandarin adalah
permainan bisik berantai. Permainan bisik berantai

enurut (Suprawoto, 2007) suatu permainan mendengar
xant' atau bisik berantai adalah permainan
nya an informasi dengan cara berbisik dari siswa
engan cepat dan cermat. Pemain
rmasi dari guru, kemudian
main kedua, demikian juga
ir A kemudianmenyampaikan
ulis informasi tersebut
hntai juga bisa ditujukan
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S darin bermula sejak tahun 2017, dan peminat
assggand di SMK Yapalis adalah siswa kelas X.
etelah bservasi pada Februari 2018 di SMK
rian, ada beberapa kendala bagi siswa dalam

orang sudah memilik i ° . embelakamnse&iimak tﬁhasa Mandarin, terutama pada
menyimak bahasa akan Unmtt{ajS:Né;ﬂe I KJi ra a\ya(arenakan metode

elajaran yang digunak oleh guru kurang
bervariasi, guru hanya menggunakan  metode
pembelajaran langsung. Kurangnya metode pembelajaran
yang kurang membuat siswa sulit untuk menerima atau
memahami pembelajaran yang diberikan. Maka dari itu,
peneliti mejadikan kelas X sebagai subjek penelitian agar
dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran menyimak
kalimat bahasa Mandarin.
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Pembelajaran bahasa Mandarin di SMK Yapalis
Krian  masih menggunakan model pembelajaran
langsung. Meskipun model pembelajaran langsung
(MPL) bukan merupakan hal yang salah selama model
tersebut peserta didik mampu memahami materi
pembelajaran (Mintowati, 2017:3). Terkadang siswa
menganggap model pembelajaran langsung ini sangat
membosankan. Penerapan metode yang kurang bervariasi
menjadi salah satu fakor yang menghambat dalam
penyampaian materi yang disampaikan. Peneliti ingin
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan menyimak
kalimat bahasa Mandarin.

Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “ Keefektifan Teknik Permainan
Bisik Berantai dalam Pembelajaran  Menyimak
Konsentratif Kalimat Bahasa Mandarin Pada SiswaKelas
X SMK Yapalis Krian” , guna mengetahui seberapa besar
pengaruh yang diberikan oleh teknik permainan bisik
berantai dalam pembelajaran menyimak konsentratif
kalimat bahasa mandarin.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental
yang berjenis pre test-post test control group design
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.. Dalam
peneliian ini peneliti juga mengadakan Pre-test untuk
mengetahui kemampuan awal Kkelas yang diteliti.
Kemudian menerapkan teknik permainan bisik berantai
terhadap pembelajaran menyimak konsentratif kalimat
bahasa Mandarin. Setelah penerapan teknik permainan
bisik berantai dalam pembelajaran menyimak konsentratif
kalimat bahasa Mandarin diadakan Post-test untuk
mengetahui perbandingan keberhasilan belajar. Pada
tahap akhir siswa diberikan angket respon siswa yang
bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  proses
pembelajaran saat menggunakan teknik permainan bisik
berantai.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
siswa kelas X SMK Yapalis Krian sedangkan sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas X MM4 sebagai kelas
kontrol dan siswa kelas X AKS5 sebagai kelas eksperimen.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
cluster random sampling.

Teknik dan instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini adalah:

1) Observasi, digunakan untuk memperoleh hasil yang
berhubungan dengan pengaruh penerapan teknik
permainan bisik berantai dalam pembelajaran menyimak
konsentratif kalimat bahasa Mandarin. Lembar observasi
ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru, lembar
observasi aktivitas siswa dan juga jenis Kkegiatan
pembelajaran

2) Tes, dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran
menyimak konsentratif kalimat bahasa Mandarin. Pada
pertemuan pertama dilakukan Pre-test, dan pertemuan
kedua dilakukan post-tes. Lembar Pre-test dan post-tes
terdiri dari 30 butir soal.

3) Angket, digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap penggunaan teknik permainan bisik berantai
sebagai alat bantu dalam pembelajaran menyimak
konsentratif kalimat bahasa mandarin.Lembar angket
yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 10 butir
pertanyaan.

Pada penelitian ini terdapat tiga teknik analisis data
sesuai dengan jenis datanya, yaitu data hasil observasi,
data nilai siswa, dan data hasil angket respon siswa.
Pertama, analisis data hasil observasi menggunakan
rumus:

Jjumlah perolehan skor

% 10004

skor maksimal

Hasil persentase dari perhitungan tersebut
diklasifikasikan berdasarkan petunjuk skor dengan skala
likert sebagai berikut (Riduwan, 2014: 23):

Persentase Kriteria
0-20% Sangat Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat baik

Kedua, analisis nilai siswa. Pada penelitian ini rumus
yang digunakan untuk menganalisis data nilai siswa
adalah rumus t-test sebagai berikut:

ﬂf.r - ﬂf_'),-‘

! 2 ;2
(25 (% +7)

t =

N

Ketiga, analisis data lembar angket respon siswa.
Skor dari masing-masing jawaban yang ada pada lembar
angket respon siswa dikualifikasikan sebagai berikut:
Sangat setuju (SS) : 4 Setuju (S) : 3 Tidak setuju (TS) :
2 Sangat tidak setuju (STS) : 1 Analisis data angket juga
diperoleh dengan cara menghitung frekuensi pemilihan
jawaban dengan menggunakan rumus:

P = i.’k’lﬂﬂ%
7

Kemudian, untuk menarik kesimpulan dari aspek-
aspek yang ada dalam angket dilakukan analisis dengan
rumus:
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nilai perolehan
=—x
skor maksimal

100094

Hasil kesimpulan diklasifikasikan sesuai dengan
kelompok pernyataan dengan menggunakan skala likert
(Riduwan, 2014: 23):

Tabel 2. Tabel Skala Likert

Peningkatan nilai siswa kelas eksperimen (X AKS5)
juga dapat dibuktikan dengan menggunakan rumus t-test,
diperoleh hasil to = 4,55 dan db = 86, selanjutnya
menganalisis signifikasi hasil tersebut dengan melihat
tabel taraf signifikasi 5%. Dengan nilai to= 4,55 dan db=
86 diketahui bahwa ts 0,05 dari do = 1,98 menunjukkan t
lebih besar dari t tabel (4,55 > 1,98). Hal tersebut
menyebutkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Persentase Kriteria
0'20% Sangat Kurang Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
21-40% Kurang penggunaan teknik permainan bisik berantai berpengaruh
41-60% Cukup positif dalam pembelajaran menyimak konsentratif
61-80% Baik kalimat bahasa Mandarin pada siswa kelas X AK5 SMK
81-100% Sangat Baik Yapalis Krian.
HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Angket Respon Siswa
Untuk  mengetahui  proses  pembelajaran ‘ Data yang diperoleh dari hasil analisis angket
digunakan data dari hasil observasi. Data tersebut beryge upagnalisis deskriptif, yakni menjelaskan hasil angket
lembar pengamatan yang berisi tentang aktivitas gagifan e sifat antitatif ~ yang ~ kemudian  dilakukan
sisWa dalam kegiatan pembe|ajaran yan ( di s gambl asimmwlan dari data tersebut. Berdasarkan
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seljesar 85% dan pele
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obgervasi  aktivitas gur¥
peftemuan pertamuan meg
88% dan pertemuan kedua
nbar observasi siswa

sentase

UNES:

Hasil Data Nilai Siswa

selesai  diberikan, dilakukan posttest pada akhir
pembelajaran. Dari hasil analisis rata-rata nilai pretes
kelps kontrol mendapatkan 17,77 dan rata-rata nilai
postes  mendapatkan 56,72. Sedangkan pada kelas
ekgperimen rata-rata nilai pretes mendapatkan 31,29 dan

Pada awal pe j 7 Al rgtes
terlebih dahulu sebelum p . ager

pbar ang PO
Elhs  ekspe
ainan b a
belajaray i ko
adarin. ha
 dida

iswa yang telah diisi oleh siswa
AK5), menunjukkan bahwa
llapat membantu siswa dalam
entratif kalimat bahasa
buktikan pada pesentase
pernyataan. Persentase
kdaspek yang kemudian
OgMlakan skala likert,

W ARITERIA
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2 ANGAT BAIK
SANGAT BAIK
SANGAT BAIK
SANGAT BAIK
SANGAT BAIK
SANGAT BAIK
SANGAT BAIK
SANGAT BAIK
SANGAT BAIK

demikian dari hasil analisis angket
eksperimen dapat diambil kesimpulan
bahwa penggunaan teknik permainan bisik berantai sangat
erpengar am bplajaran menyimak konsentratif
é ﬁassaga bé\!%t dibuktikan dengan
aknya siswa yang termotivsi dengan pembelajaran

menyimak dengan menggunakan teknik permainan bisik
berantai.

rata-rata_nilai postes mendapatkan 84 75 Hal tersebut
membuktikan bahwa setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan permainan bisik berantai pada kelas
eksperimen (X AKS5) dapat menigkatkan kemampuan
menyimak konsentratif kalimat bahasa Mandarin.

PENUTUP

Simpulan
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Berdasarkan analisis data hasil observasi,
penerapan teknik permainan bisik berantai dalam
pembelajaran menyimak konsentratif kalimat bahasa
Mandarin berjalan dengan sangat baik. Hal ini dapat
diketahui dari hasil persentase lembar observasi aktivitas
guru dan siswa pada kelas eksperimen. Lembar observasi
aktitivas guru pada pertemuan pertama mendapatkan
persentase sebesar 88%, dam untuk pertemuan kedua
mendapatkan persentase sebesar 90%. Kemudian pada
lembar observasi aktivitas siswa pertemuan pertama
mendapatkan persentase sebesar 88%, dan untuk
pertemuan  kedua mendapatkan  sebesar  91%.
Berdasarkan dari hasil data observasi tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menyimak
konsentratif ~ kalimat bahasa  Mandarin  dengan
menggunakan teknik permainan bisik berantai berjalan
dengan sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis data soal pretest dan
posttest, dapat diketahui bahwa terdapat adanya
peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran
menyimak konsentratif kalimat bahasa Mandarin. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata pretest dan
posttest kelas eksperimen mengalami peningkatan yang
signifikan setelah diberi perlakuan menggunakan teknik
permainan kantong rahasia. Hasil nilai pretest
mendapatkan rata-rata 31,29 dan hasil nilai posttest
mendapatkan rata-rata sebesar 84,75. Selanjutnya,
analisis perhitungan yang diperoleh dari pretest dan
posttest adalah t0 = 4,55 dan db = 86, selanjutnya
menganalisis signifikasi hasil tersebut dengan melihat
tabel taraf signifikasi 5%. Dengan nilai t0 = 4,55 dan db
= 86 diketahui bahwa ts 0,05 dari db = 1,98 menunjukkan
t lebih besar dari t tabel (4,55 > 1,98). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan dari penggunaan teknik permainan bisik
berantai dalam pembelajaran menyimak konsentratif
kalimat bahasa Mandarin siswa kelas X AK5 SMK
Yapalis Krian.

Hasil analisis data angket respon siswa
menunjukkan bahwa penggunaan teknik permainan bisik
berantai dalam pembelajaran menyimak konsentratif
kalimat bahasa Mandarin mendapatkan respon positif
dari siswa dari kelas X AK5 sebagai kelas eksperimen.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis angket respon
siswa. Pada aspek pemahaman materi terdapat pada butir
soal ke-1, hasil analisis tersebut memperoleh persentase
sebesar 79,5%. Selanjutnya pada aspek proses
pembelajaran terdapat pada butir soal ke- 3, 4, 5, 6, 7 dan
9, hasil analisis tersebut memperoleh persentase sebesar
84,65%, 82,95%, 86,36%, 87,5%, 80,68%, dan 83,52%.
Terakhir pada aspek hasil penggunaan teknik permainan
bisik berantai terdapat pada butir soal ke-2, 8, dan 10,
hasil analisis tersebut memperoleh persentase sebesar
81,25%, 97,72%, dan 82,95%. Berdasarkan hasil analisis
angket tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif pada penggunaan teknik permainan bisik
berantai dalam pembelajaran menyimak konsentratif

kalimat bahasa Mandarin pada kelas X AK5 SMK
Yapalis Krian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa teknik permainan bisik dapat memberikan
pengaruh yang positif dalam pembelajaran menyimak
konsentratif kalimat bahasa Mandarin, ada beberapa saran
yang perlu diperhatikan dalam penggunaan teknik
permainan bisik berantai.

Saran bagi guru pengelolaan waktu dalam penerapan
teknik permainan bisik berantai perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan dengan baik agar proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan lancar. Dalam penerapan teknik
permainan bisik berantai, guru harus bisa menjaga situasi
kelas agar tetap berjalan dengan baik.

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memadukan media yang menarik atau dapat dipadukan
dengan metode pembelajaran yang lainnya sehingga
pembelajaran lebih bervariasi.
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